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ABSTRACT

RELATIONSHIP BETWEEN LEARNING STYLES WITH LEARNING
ACHIEVEMENT OF EDUCATIONAL LEARNING

STUDENT CLASS V SD NEGERI 5
METRO BARAT

By
ANI ISTIQOMAH

Problems in this study is the low achievement of students. This study aims to
determine the positive and significant relationship between learning styles with
the achievement of learning Civics students class V SD Negeri 5 Metro West. The
type of research used is ex-postfacto correlation research. The population in this
study amounted to 35 students and sampling technique in this study using non
probablility sampling technique. The non probability sampling technique used in
this research is saturated sampling. Data collection techniques used questionnaires
(questionnaires) and documentation studies. Data analysis technique used is
product moment correlation. Based on the analysis conducted got the result that
the value of correlation coefficient between learning styles with learning
achievement of r = 0.49 is at a moderate level. T-Test Results obtained t calculate
data of 3.23, while ttable of 1.697 (with α = 0.05). The comparison shows that
3.23> 1.697 means Ha is accepted. The contribution of learning style to student
achievement is 24,01%. This means there is a significant relationship between
learning styles with the achievement of learning Civics students of class V SD
Negeri 5 Metro West.

Keywords: Learning Style, Civics, Achievement Learn



ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA GAYA BELAJAR DENGAN PRESTASI
BELAJAR PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN

SISWA KELAS V SD NEGERI 5
METRO BARAT

Oleh

ANI ISTIQOMAH

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya prestasi belajar siswa. Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara gaya

belajar dengan prestasi belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 5 Metro Barat. Jenis

penelitian yang digunakan adalah penelitian ex-postfacto korelasi. Populasi dalam

penelitian ini berjumlah 35 siswa dan teknik pengambilan sampel dalam

penelitian ini menggunakan teknik non probablility sampling. Teknik non

probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh.

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket) dan studi

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product

moment. Berdasarkan analisis yang dilakukan didapatkan hasil bahwa nilai

koefisien korelasi antara gaya belajar dengan prestasi belajar sebesar r = 0,49

berada pada taraf sedang. Hasil Uji-t diperoleh data thitung sebesar 3,23, sedangkan

ttabel sebesar 1,697 (dengan α = 0,05). Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa

3,23>1,697 berarti Ha diterima. Kontribusi gaya belajar terhadap prestasi belajar

siswa adalah sebesar 24,01%. Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara

gaya belajar dengan prestasi belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 5 Metro Barat.

Kata kunci: Gaya Belajar, PKn, Prestasi Belajar
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan paling mendasar yang dibutuhkan manusia.

Karena setiap manusia di dunia ini pasti membutuhkan pendidikan, bahkan

sejak masih dalam kandungan. Pendidikan menjadi modal bangsa untuk

menjadi lebih maju dan berkembang kearah yang lebih baik lagi. Hasan

(2007: 263) mengungkapkan bahwa pendidikan adalah proses pengubahan

sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab I Pasal 1 ayat 1 menegaskan bahwa pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Sisdiknas, 2003: 2)

Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam rangka pencapaian

tujuan pendidikan tersebut. Melalui sekolah, siswa belajar berbagai macam

hal, baik berupa intelegensi, kreatifitas dan sosial.

Sekolah juga bertujuan untuk mempersiapkan anak didik menghadapi

kehidupan masa depan, dengan cara mengembangkan potensi yang

dimilikinya. Usaha tersebut akan menjadi optimal jika sekolah sebagai pusat

belajar formal bagi siswa, dapat mengembangkan proses belajar mengajar
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dengan baik beserta seluruh aspek yang mempengaruhinya seperti sarana dan

prasarana, situasi kondusif dan faktor-faktor lainnya.

Pelaksanaan pendidikan di sekolah pasti tidak selalu berjalan mulus, akan ada

masalah dan kendala yang dihadapi. Salah satu masalah dalam pelaksanaan

pendidikan adalah rendahnya prestasi belajar siswa. Prestasi belajar siswa

pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Sudjana (2014: 3) tingkah

laku sebagai prestasi belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang

kognitif, afektif, dan psikomotoris. Apabila siswa belum mengalami

peningkatan dalam bidang kognitif, afektif, ataupun psikomotorik maka siswa

belum memperoleh prestasi belajar yang maksimal.

Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi proses dan prestasi belajar

pada setiap orang yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal

terdiri dari lingkungan (alam dan sosial) dan instrumental (kurikulum/bahan

pelajaran, guru/pengajar, sarana dan fasilitas, administrasi/manajemen).

Sedangkan faktor internal terdiri dari aspek fisiologi (kondisi fisik dan

kondisi panca indera) dan aspek psikologi (bakat, minat, kecerdasan,

motivasi, kemampuan kognitif). Cara siswa dalam menyerap informasi juga

menentukan bagaimana prestasi belajar yang diperoleh siswa.

Setiap siswa memiliki cara yang berbeda-beda dalam menerima suatu

informasi yang disampaikan oleh guru, hal itulah yang menyebabkan prestasi

belajar setiap siswa berbeda-beda. Cara belajar siswa tersebut sering disebut

sebagai gaya belajar. Gunawan (dalam Ghufron 2014: 11) gaya belajar adalah

cara-cara yang lebih kita sukai dalam melakukan kegiatan berpikir,
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memproses dan mengerti suatu informasi. Marton, dkk (dalam Ghufron 2014:

12) berpendapat bahwa kemampuan seseorang untuk mengetahui sendiri gaya

belajarnya dan gaya belajar orang lain dalam lingkungannnya akan

meningkatkan efektivitasnya dalam belajar, sehingga akan berpengaruh pula

terhadap prestasi belajarnya.

Gaya belajar setiap individu diekspresikan sesuai dengan kebiasaan dan

keasyikan masing-masing. Ada yang belajar dengan cara mendengarkan, ada

yang belajar dengan cara membaca, dan ada pula yang belajar dengan cara

menemukan. Setiap individu tidak hanya memiliki satu gaya belajar saja,

banyak individu yang memilikil lebih dari satu gaya belajar, namun pada

dasarnya gaya belajar yang dominan dimiliki individu hanya satu, sesuai

dengan kemampuan individu tersebut dalam memahami proses pembelajaran.

Gaya belajar siswa yang beraneka macam bertujuan agar siswa dapat belajar

dengan nyaman, dengan demikian diharapkan tujuan belajar dapat tercapai

dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang

dilakukan peneliti dengan guru kelas V SD Negeri 5 Metro Barat pada

tanggal 30 Januari 2018 didapatkan informasi bahwa prestasi belajar yang

dilihat dari nilai semester ganjil mata pelajaran PKn siswa kelas V masih

rendah. Karena sebagian nilai siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM). Ketuntasan belajar  siswa yang dilihat dari dokumentasi

guru, diperoleh data sebagai berikut.
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Tabel 1. Prestasi belajar yang dilihat dari nilai semester ganjil mata
pelajaran PKn siswa kelas V SD Negeri 5 Metro Barat Tahun
Pelajaran 2017/2018

Kelas V

KKM Angka Presentase

Tuntas (≥ 75) 5 14,29 %
Belum Tuntas (<75) 30 85,71 %
∑ 35 100%

(Sumber : Dokumentasi nilai rapor mata pelajaran PKn SD Negeri 5 Metro
Barat)

Berdasarkan tabel 1 sebagian nilai PKn siswa masih di bawah KKM yang

ditetapkan sekolah dan guru dengan mempertimbangkan kompleksitas dan

kesulitan pelajaran adalah 75. Maka dapat dilihat dari tabel prestasi belajar di

atas, perolehan prestasi belajar PKn masih kurang optimal. Karena perolehan

rata-rata nilai rapor semester ganjil mata pelajaran PKn kelas V yaitu sebesar

55,22. Dari 35 siswa hanya 5 siswa (14,29%) yang tuntas atau mendapatkan

nilai di atas KKM, sedangkan yang tidak tuntas atau nilainya di bawah KKM

ada 30 siswa (85,71%).

Berdasarkan hasil observasi tersebut didapatkan juga informasi bahwa ada

beberapa masalah yang menyebabkan kurang optimalnya perolehan prestasi

belajar PKn pada siswa kelas V SD Negeri 5 Metro Barat, yaitu antara siswa

satu dengan siswa yang lainnya memiliki karakteristik yang berbeda-beda,

terutama dalam menyerap suatu informasi yang disampaikan oleh guru dalam

proses pembelajaran. Siswa memiliki kesulitan dalam memahami materi

pelajaran yang akhirnya berdampak pada prestasi belajar mereka, terutama

pada mata pelajaran PKn. Menurut penjelasan guru, ada siswa yang sering

membuat keributan di dalam kelas, tetapi siswa tersebut memperoleh prestasi
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belajar PKn yang bagus. Namun, ada juga siswa yang terlihat serius

memperhatikan penjelasan guru tetapi prestasi belajar PKn yang diperoleh

justru kurang bagus. Hal ini karena siswa belajar belum sesuai dengan gaya

belajar yang dimiliki.

Adapun masalah lain yang ditemukan adalah siswa juga merasa kesulitan

menyesuaikan cara belajar siswa dengan cara mengajar guru di sekolah.

Karena metode yang digunakan guru dalam pembelajaran kurang bervariasi,

metode yang sering digunakan guru yaitu ceramah dan tanya jawab. Padahal

ada siswa yang lebih suka jika guru menggunakan media gambar, ada siswa

yang sangat senang belajar dengan hanya mendengarkan penjelasan dari guru,

ada siswa yang senang belajar dengan berdiskusi maupun praktik, bahkan ada

juga siswa yang lebih mudah menyerap informasi dengan menggabungkan

cara-cara belajar tersebut.

Menurut siswa kelas V di SD Negeri 5 Metro Barat, PKn merupakan salah

satu mata pelajaran yang dirasa cukup sulit. Karena menurut mereka materi

PKn memiliki cakupan materi pelajaran yang luas, sehingga siswa merasa

kesulitan dalam memahami dan menguasai materi–materi pelajaran PKn.

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran PKn tersebut belum dapat

dikatakan berhasil. Karena seperti yang diungkapkan Mulyasa (2008: 207)

bahwa kegiatan belajar mengajar dapat dikatakan berhasil apabila terjadi

perubahan perilaku yang positif pada diri siswa seluruhnya atau setidaknya

sebagian besar (75%) sesuai dengan kompetensi dasar.



6

Sehubungan dengan pernyataan di atas, dapat dilihat bahwa ada hubungan

antara gaya belajar dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 5 Metro

Barat mata pelajaran PKn, namun masih perlu pembuktian secara ilmiah. Hal

inilah yang mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian dengan judul

“Hubungan antara Gaya Belajar dengan Prestasi Belajar PKn Siswa Kelas V

SD Negeri 5 Metro Barat”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi

permasalahan yang berhubungan dengan prestasi belajar PKn, yaitu:

1. Siswa belajar belum sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki.

2. Siswa merasa kesulitan dalam menyesuaikan cara belajar siswa dengan

cara mengajar guru di sekolah.

3. Guru ketika mengajar belum sesuai dengan keanekaragaman gaya belajar

siswa.

4. Prestasi belajar PKn siswa yang masih rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti memberi batasan masalah

yaitu :

1. Gaya Belajar

2. Prestasi belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 5 Metro Barat
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka diperoleh

rumusan masalah yaitu “Apakah terdapat hubungan yang signifikan dan

positif antara gaya  belajar dengan prestasi belajar PKn siswa kelas V SD

Negeri 5 Metro Barat?”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, dapat dirumuskan tujuan

penelitian ini, yaitu untuk mengetahui hubungan yang signifikan dan positif

antara gaya belajar dengan prestasi belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 5

Metro Barat.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dengan diadakannya penelitian

ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Siswa

Siswa menjadi lebih memahami gaya belajar yang nantinya akan

berdampak pada cara belajar siswa, sehingga mereka lebih mudah

mencerna pelajaran yang diberikan oleh guru.

2. Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif untuk

meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 5 Metro Barat terutama

dalam penyampaian materi di kelas sesuai dengan keanekaragaman gaya

belajar siswa.
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3. Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif untuk

meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 5 Metro Barat.

4. Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan baru,

wawasan dan pengalaman yang sangat berharga serta bermanfaat bagi

peneliti sebagai calon guru pada tingkat sekolah dasar.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi:

1. Ilmu

Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian yang dilaksanakan adalah ilmu

pendidikan. Khususnya pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar,

dengan jenis penelitian kuantitatif dan metode penelitian ex-post facto

korelasi.

2. Subjek

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 5 Metro Barat mata

pelajaran PKn jumlah 35 orang siswa.

3. Objek

Adapun objek dalam penelitian adalah gaya belajar dan prestasi belajar PKn

kelas V SD Negeri 5 Metro Barat.
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4. Tempat

Tempat penelitian dilaksanakan di SD Negeri 5 Metro Barat, yang berada

di Jln. Budi Utomo Margorejo Bd. 25 Kecamatan Metro Barat, Kota Metro,

Provinsi Lampung.

5. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan bulan Februari semester genap di kelas V SD

Negeri 5 Metro Barat tahun 2017/2018.
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II. KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang baik di

lembaga formal atupun informal dengan tujuan memberikan

pengetahuan dan perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik dari

sebelumnya. Menurut Winkel (dalam Purwanto 2008: 39) belajar

adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif

dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam

pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Sejalan dengan pendapat di atas, Ruminiati (2007: 1.18)

mengungkapkan belajar merupakan usaha aktif seseorang untuk

mengadakan perubahan tingkah laku akibat adanya rangsangan dari luar

yang berupa pengamatan atau informasi. Susanto (2012: 4) belajar

adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam

keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau

pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya

peubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa,

maupun dalam bertindak.
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Pendapat tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh

Komalasari (2012: 2) belajar adalah suatu proses perubahan tingkah

laku dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh dalam

jangka waktu yang lama dan dengan syarat bahwa perubahan yang

terjadi tidak disebabkan oleh adanya kematangan ataupun perubahan

sementara karena suatu hal.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tentang pengertian belajar

peneliti menyimpulkan bahwa, belajar adalah suatu aktivitas

mental/psikis yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk

memperoleh pengetahuan, konsep dan pemahaman baru. Belajar

mengakibatkan adanya perubahan ke arah yang lebih positif baik pada

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

b. Prinsip Belajar

Prinsip belajar sangat penting pada kegiatan pembelajaran. Prinsip

belajar dapat dijadikan dasar dalam kegiatan pembelajaran, baik bagi

siswa maupun guru dalam upaya mencapai proses belajar mengajar

yang berjalan dengan baik. Selain itu prinsip belajar juga berguna untuk

mengembangkan sikap yang diperlukan untuk menunjang peningkatan

belajar siswa.

Suprijono (2009: 4) mengemukakan pendapatnya mengenai prinsip-

prinsip belajar ada 3 yaitu sebagai berikut.

1) Prinsip belajar adalah perubahan perilaku.

2) Belajar merupakan proses.
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3) Belajar merupakan bentuk pengalaman.

Sutikno (dalam Khuluqo 2016: 18)  ada 8 prinsip belajar yang perlu

diketahui, sebagai berikut.

1) Belajar perlu memiliki pengalaman dasar.

2) Belajar harus bertujuan yang jelas dan terarah.

3) Belajar memerlukan situasi yang problematis.

4) Belajar harus memiliki tekad dan kemauan yang keras dan tidak

mudah putus asa.

5) Belajar memerlukan bimbingan, arahan, serta dorongan.

6) Belajar memerlukan latihan.

7) Belajar memerlukan latihan yang tepat.

8) Belajar membutuhkakn waktu dan tempat yang tepat.

Prinsip-prinsip belajar juga dikemukakan oleh Hanafiah dan Suhana

(2010: 18) dengan lebih rinci yaitu sebagai berikut.

1) Belajar berlangsung seumur hidup
2) Proses belajar adalah kompleks, tetapi terorganisir
3) Belajar berlangsung dari yang sederhana menuju yang

kompleks
4) Belajar dari mulai yang faktual menuju konseptual
5) Belajar mulai dari yang kongkret menuju abstrak
6) Belajar merupakan bagian dari perkembangan
7) Keberhasilan belajar di pengaruhi oleh faktor bawaan

(heredity), lingkungan (environment), kematangan (time or
maturation), serta usaha keras siswa sendiri (endeavor)

8) Belajar mencakup semua aspek kehidupan yang penuh makna
9) Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu
10) Belajar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru
11) Belajar yang berencana dan disengaja menuntut motivasi

yang tinggi
12) Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan lingkungan

internal dan eksternal
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13) Kegiatan belajar tertentu diperlukan adanaya bimbingan dari
orang lain, mengingat tidak semua bahan ajar dapat dipelajari
sendiri.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti dapat

menyimpulkan bahwa prinsip belajar yaitu harus memiliki tujuan yang

jelas dan terarah. Karena pada hakikatnya belajar merupakan proses

yang berlangsung seumur hidup dan belajar menghasilkan perubahan

perilaku yang positif agar dapat menunjang peningkatan mutu belajar

siswa.

c. Ciri-ciri Belajar

Ciri adalah suatu tanda yang khas yang membedakan antara hal satu

dengan hal lainnya. Begitu juga belajar, belajar juga memiliki ciri-ciri

tertentu. Djamarah (2011: 15) mengungkapkan ciri-ciri belajar ada

enam, yaitu sebagai berikut.

1) Perubahan yang terjadi secara sadar.
2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional.
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.
5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah.
6) Perubahan mencakup seluruh aspek.

Sejalan dengan pendapat di atas, Hernawan dkk (2007: 2) juga

mengungkapkan ciri-ciri belajar sebagai berikut.

1) Adanya perubahan perilaku dalam diri individu.

2) Perubahan perilaku relatif menetap.

3) Perubahan perilaku merupakan hasil interaksi aktif individu

dengan lingkungannya.
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Hamalik (2008: 31) juga mengungkapkan bahwa ciri-ciri belajar

adalah sebagai berikut.

1) Proses belajar ialah pengalaman, perbuatan, mereaksi, dan

melampaui (under going).

2) Proses melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata

pelajaran-mata pelajaran yang berpusat pada suatu tujuan

tertentu.

3) Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan

murid.

4) Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid

sendiri yang mendorong motivasi yang kontinu.

5) Proses belajar dan prestasi belajar disyarati oleh hereditas dan

lingkungan.

6) Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materil dipengaruhi

oleh perbedaan-perbedaan individual dikalangan murid-murid.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

ciri-ciri belajar adalah suatu perubahan perilaku yang bersifat positif,

aktif, dan menetap dalam diri individu yang terjadi secara sadar.

Proses dan prestasi belajar dipengaruhi oleh perbedaan individu

(karakter siswa).

d. Teori Belajar

Banyak teori belajar yang dikembangkan dan mempengaruhi

pelaksanaan pendidikan. Teori belajar dibuat dan disusun untuk
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menjelaskan keadaan sebenarnya tentang pelaksanaan pendidikan.

Sukardjo dan Komarudin (2009: 33) menjelaskan beberapa teori belajar

sebagai berikut.

1) Behaviorisme

Aliran behavioris didasarkan pada perubahan tingkah laku yang

dapat diamati. Oleh karena itu, aliran ini berusaha mencoba

menerangkan dalam pembelajaran bagaimana lingkungan

berpengaruh terhadap perubahan tingkah laku. Dalam aliran ini

tingkah laku dalam belajar akan berubah kalau ada stimulus dan

respons. Stimulus dapat berupa perlakuan yang diberikan pada

siswa, sedangkan respons berusaha perubahan tingkah laku yang

terjadi  pada siswa. Adapun yang terjadi antara stimulus dan

respons itu dianggap tiak penting diperhatikan sebab tidak dapat

diamati. Dalam aliran behavior, faktor lain yang penting adalah

reinforcement (penguatan), penguatan yang dapat memperkuat

respons. Tokoh aliran behaviorisme adalah Pavlov, Watson,

Skinner, Hull, Guthrie dan Thorndike.

2) Kognitivisme

Kerangka kerja atau dasar pemikiran dari teori pendidikan

kognitivisme adalah dasarnya rasional. Teori ini memiliki asumsi

filosofis, yaitu the way in wich we learn yang artinya cara yang

kita pelajari. Pengetahuan seseorang diperoleh berdasarkan

pemikiran. Inilah yang disebut dengan filosofi Rationalism.

Menurut aliran ini, kita belajar disebabkan oleh kemampuan kita
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dalam menafsirkan peristiwa dan kejadian yang terjadi di dalam

lingkungan. Teori kognitivisme berusaha menjelaskan dalam

belajar bagaimana orang-orang berpikir. Aliran ini menjelaskan

bagaimana belajar terjadi dan menjelaskan secara alami kegiatan

mental internal dalam diri kita. Oleh karena itu, dalam aliran

kognitivisme lebih mementingkan proses belajar daripada prestasi

belajar itu sendiri. Karena menurut teori ini bahwa belajar

melibatkan proses berpikir yang kompleks. Tokoh aliran

kognitivisme adalah Piaget, Bruner, dan Ausebel.

3) Konstruktivisme

Menurut teori konstruktivisme yang menjadi dasar bahwa siswa

memperoleh pengetahuan adalah karena keaktifan siswa itu

sendiri. Teori ini adalah merupakan peningkatan dari teori yang

dikemukakan oleh Piaget, Vigotsky, dan Bruner. Konsep

pembelajaran menurut teori konstruktivisme adalah suatu proses

pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk melakukan

proses aktif membangun konsep baru, pengertian baru, dan

pengetahuan baru berdasarkan data. Oleh karena itu, proses

pembelajaran harus dirancang dan dikelola sedemikian rupa

sehingga mampu mendorong siswa mengorganisasi

pengalamannya sendiri menjadi pengetahuan yang bermakna.

Dalam pandangan konstruktivisme sangat penting peran siswa

untuk dapat membangun constructive habits of mind. Agar siswa

memiliki kebiasaan berpikir, maka dibutuhkan kebebasan dan
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sikap belajar. Teori belajar yang mencerminkan siswa memiliki

kebebasan berpikir bersifat elektif. Teori belajar yang bersifat

elektif artinya siswa dapat memanfaatkan teknik belajar apapun

asal tujuan bealajar dapat tercapai. Teori belajar yang

mengakomodasi tujuan tersebut adalah teori humanistik.

4) Humanistik

Teori belajar yang humanistik pada dasarnya memiliki tujuan

belajar untuk memanusiakan manusia. Oleh karena itu, proses

belajar dapat dianggap berhasil apabila si pembelajar telah

memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Dengan kata lain,

si pembelajar dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambat

laun ia mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya.

Teori belajar ini berusaha memahami perilaku belajar dari sudut

pandang pelakunya, bukan dari sudut pandang pengamatnya.

Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Suprijono (2012: 16)

mengenai teori belajar yaitu sebagai berikut.

1) Teori perilaku

Teori perilaku berakar pada pemikiran behaviorisme. Dalam

perspektif behaviorisme pembelajaran diartikan sebagai proses

pembentukan hubungan antara rangsangan (stimulus) dan balas

(respons). Pembelajaran merupakan proses pelaziman

(pembiasaan). Hasil pembelajaran yang diharapkan adalah

perubahan perilaku berupa kebiasaan. Ciri teori perilaku adalah

mengutamakan unsur-unsur dan bagian kecil, menekankan peranan
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lingkungan, mementingkan pembentukan reaksi atau respons,

menekankan pentingnya latihan, mementingkan mekanisme

prestasi belajar, dan mementingkan peranan kemampuan. Prestasi

belajar yang diperoleh adalah munculnya perilaku yang

diinginkan.Tokoh-tokoh teori perilaku yang tergolong dalam

pengkondisian klasik adalah Ivan Petrovich Pavlov, JB. Watson,

dan Edwin Guthurie. Tokoh-tokoh teori perilaku yang masuk

dalam pengondisian operan adalah Edward Lee Thorndike dan

Skinner.

2) Teori belajar kognitif

Dalam perspektif teori kognitif, belajar merupakan peristiwa

mental. Belajar menurut teori kognitif adalah perseptual. Teori

kognitif menekankan belajar sebagai proses internal. Belajar adalah

aktivitas yang melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks.

Konsep-konsep terpenting dalam teori kognitif selain

perkembangan kognitif adalah adaptasi intelektual oleh Jean Piaget,

discovey learning oleh Jerome Bruner, reception learning oleh

Ausubel.

3) Teori konstruktivisme

Konstruktivisme menekankan pada belajar autentik, bukan

artifisial. Belajar autentik adalah proses interaksi seseorang dengan

objek yang dipelajari secara nyata. Belajar bukan sekedar

mempelajari teks-teks (tekstual) tetapi yang terpenting ialah

bagaimana menghubungkan teks itu dengan kondisi nyata atau
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kontekstual. Pembelajaran berbasis konstruktivisme merupakan

belajar artikulasi. Belajar artikulasi adalah proses

mengartikulasikan ide, pikiran, dan solusi. Belajar tidak hanya

mengkonstruksikan makna dan mengembangkan pikiran, namun

juga memperdalam proses-proses pemaknaan tersebut melalui

pengekspresian ide-ide.

Pendapat di atas juga sejalan dengan pendapat Karwono dan Mularsih

(2012 : 54) mengenai teori belajar yaitu sebagai berikut.

1) Teori belajar yang berpijak pada pandangan behaviorisme

Teori behaviorisme dengan model hubungan stimulus-respons,

mendudukkan orang yang belajar sebagai individu yang pasif.

Teori behaviorisme sering kali dapat menjelaskan situasi belajar

kompleks, padahal banyak variabel atau hal-hal yang berkaitan

dengan belajar yang tidak hanya sekedar hubungan stimulus dan

respons. Ciri teori ini mengutamakan unsur-unsur dan bagian kecil,

yang bersifat mekanistis, menekankan peranan kemampuan dan

prestasi belajar yang diperoleh adalah berupa perilaku yang dapat

diamati (observer). Tokoh penting dalam teori belajar behavirisme

secara teoritik antara lain adalah: Pavlov, Skinner, E.L. Thorndike,

dan E.R. Guthrie.

2) Teori belajar yang berpijak pada pandangan kognitif

Menurut pandangan teori kognitif bahwa manusia merupakan

makhluk belajar yang aktif dan selalu ingin tahu serta makhluk

sosial. Pembentukan tingkah laku individu merupakan interaksi
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individu dengan lingkungan. Teori belajar kognitif lebih

menekankan bahwa belajar merupakan suatu proses yang terjadi

dalam akal pikiran manusia, yang proses tersebut tidak dapat

mereka amati. Proses belajar bukan hanya sekedar interaksi antara

stimulus dan respons melainkan melibatkan juga aspek psikologis

lain (mental, emosi, persepsi) dalam memproses informasi yang

tidak tampak, dalam memberikan repons terhadap sebuah stimulus

belajar. Beberapa tokoh yang berperan dalam menyumbangkan

teori belajar kognitif, diantaranya: Piaget dengan teori

perkembangan kognitif, Vygotsky dengan teori perkembangan

kognitif sosial, Bandura dengan teori kognitf sosial melalui belajar

belajar pengamatan, Bruner dengan teori discovery, dan Ausubel

dengan teori kebermaknaan.

3) Teori belajar yang berpijak pada pandangan konstruktivisme

Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang

menekankan bahwa pengetahuan bentukan (kontruksi) si belajar

sendiri (Von Glaserfeld). Pengetahuan bukan tiruan dari realitas,

bukan juga gambaran dari dunia kenyataan yang ada. Perubahan

tingkah laku merupakan hasil dari konstruksi kognitif melalui

kegiatan individu dengan membuat struktur, kategori, konsep, dan

skema yang diperlukan untuk membentuk pengetahuan.

Perkembangan konstruktivisme dalam belajar tidak terlepas dari

usaha keras Jean Piaget dan Vygotsky.
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4) Teori belajar yang berpijak pada pandangan humanisme

Menurut teori humanisme, tujuan belajar adalah untuk

memanusiakan manusia, proses belajar dianggap berhasil jika anak

memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa dalam proses

belajarnya harus berusaha agar lambat laun anak mampu mencapai

aktualisai diri dengan sebaik-baiknya. Teori belajar ini berusaha

memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya, bukan

dari sudut pandang pengamatnya. Dengan demikian, tujuan utama

para pendidik adalah membantu dalam mewujudkan potensi-

potensi yang ada dalam diri mereka. Penekanan dalam teori ini

adalah penyelidikan efek emosi dan hubungan interpersonal

terhadap terbentuknya perilaku belajar, yang melibatkan

perkembangan intelektual dan emosi sehingga tujuan akhir

belajarnya adalah mengembangkan kepribadian siswa, nilai-nilai

yan dianut, kemampuan sosial, dan konsep diri yang berkaitan

dengan pencapaian prestasi akademik. Tokoh penting dalam teori

belajar humanisme secara teoritk antara lain Abraham Maslow,

Arthur W, Combs, dan Carl Rogers.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh beberapa para ahli di atas

mengenai teori belajar, dapat disimpulkan bahwa teori yang mendukung

dalam penelitian ini adalah teori belajar konstruktivistik karena teori

belajar ini memaknai belajar sebagai proses mengonstruksi pengetahuan

melalui proses internal seseorang dan interaksi dengan orang lain.

Prestasi belajar akan dipengaruhi oleh kompetensi dan struktur
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intelektual seseorang serta tingkat kematangan berpikir, pengetahuan

yang telah dimiliki sebelumnya, dan juga faktor lainnya seperti konsep

diri dan percaya diri dalam proses belajar.

2. Gaya Belajar

a. Pengertian Gaya Belajar

Setiap siswa memiliki cara yang berbeda dalam memahami dan

menyerap suatu informasi yang didapatkan. Heinich dkk (dalam

Khuluqo 2017: 30) gaya belajar merupakan suatu kebiasaan yang

diperlihatkan oleh individu dalam memproses informasi dan

pengetahuan serta mempelajari suatu keterampilan.

De Porter & Henarcki (dalam Dirman & Juarsih 2014: 99) gaya belajar

adalah kombinasi dari bagaimana siswa menyerap, lalu mengatur, dan

mengolah informasi. Sejalan dengan pendapat Riyanto (2010: 186)

bahwa gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam

pekerjaan, di sekolah, dan dalam situasi-situasi antarpribadi.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa gaya

belajar adalah suatu cara yang digunakan oleh siswa untuk menyerap,

mengatur, dan mengolah informasi dalam proses pembelajaran. Dan

setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, ketika seseorang telah

belajar menggunakan gaya belajar yang sesuai maka akan berdampak

pada keefektifan penyerapan informasi yang ia terima.
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b. Macam-macam Gaya Belajar

Perilaku belajar seseorang pasti berbeda-beda ada yang menyukai

gambar, suara dan praktik langsung. De Porter dan Henarcki (dalam

Dirman dan Juarsih 2014: 100) terdapat tiga gaya belajar seseorang

yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Walaupun masing-

masing siswa belajar dengan menggunakan ketiga gaya belajar ini,

kebanyakan siswa lebih cenderung pada salah satu diantara gaya belajar

tersebut.

1) Gaya Belajar Visual

Siswa yang bergaya belajar visual, yang memegang peranan

penting adalah mata/penglihatan (visual). Mereka cenderung

belajar melalui apa yang mereka lihat dan cenderung memilih

untuk duduk di depan agar dapat melihat dengan jelas. Mereka

juga mampu berpikir menggunakan gambar-gambar di otak dan

belajar lebih cepat dengan menggunakan tampilan-tampilan visual

seperti diagram, buku pelajaran bergambar, dan video.

2) Gaya Belajar Auditif

Siswa yang bertipe auditif mengandalkan kesuksesan belajarnya

melalui telinga (alat pendengarannya). Siswa yang mempunyai

gaya belajar auditif dapat belajar lebih cepat dengan

menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan apa yang guru

katakan. Siswa yang cenderung auditif juga dapat mencerna

dengan baik informasi yang disesuaikan melalui tone suara, pitch
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(tinggi rendahnya), kecepatan berbicara dan hal-hal auditf

lainnya.

3) Gaya Belajar Kinestetik

Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik menyukai belajar

melalui praktek langsung, menghafal sesuatu dengan cara berjalan

atau melihat langsung. Umumnya tulisan kurang bagus tetapi

senang menggunakan bahasa tubuh (non verbal). Anak-anak

kinestetik sulit untuk membaca peta kecuali ia memang pernah ke

tempat tersebut dan mereka menyukai kegiatan atau permainan

yang menyibukkan secara fisik.

Sejalan dengan pendapat di atas, Huda (2013: 287) mengungkapkan ada

tiga gaya belajar, yaitu :

1) Visual

Modalitas visual mengakses citra visual yang diciptakan maupun

diingat, seperti warna, hubungan ruang, potret mental, dan

gambar.

2) Auditoris

Modalitas ini mengakses segala jenis bunyi dan kata yang

diciptakan maupun diingat, seperti musik, nada, irama, rima,

dialog internal, dan suara.

3) Kinestetik

Modalitas ini mengakses segala jenis gerak dan emosi yang

diciptakan maupun diingat, seperti gerakan, koordinasi, irama,

tanggapan emosional, dan kenyamanan fisik.



25

Menurut Khuluqo (2017: 30) secara garis besar dikenal ada tiga gaya

belajar manusia, yaitu sebagai berikut.

1) Gaya belajar visual.

2) Gaya belajar auditori.

3) Gaya belajar kinestetik.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa gaya belajar yang biasa dimiliki oleh siswa khususnya siswa

SD adalah gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Ketiga gaya

belajar tersebut mempunyai kekhasan tersendiri. Gaya belajar visual

lebih menekankan pada indera penglihatan, gaya belajar auditori lebih

menekankan pada penggunaan indera pendengaran, sedangkan gaya

belajar kinestetik lebih menonjolkan gerakan fisik dan kegiatan secara

langsung.

c. Karakteristik Gaya Belajar

Setiap gaya belajar pasti memiliki karakteristik yang berbeda. De

Porter dan Henarcki (dalam Dirman dan Juarsih 2014: 100)

mengemukakan karakteristik dari gaya belajar sebagai berikut.

1) Gaya belajar visual

Gaya belajar visual adalah belajar dengan cara melihat. Ciri-ciri

siswa yang kecenderungan belajar adalah:

a. Selalu rapi dan teratur.

b. Berbicara dengan cepat.

c. Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik.
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d. Teliti terhadap detail.

e. Mementingkan penampilan dalam hal pakaian maupun

presentasi.

f. Pekerja yang baik.

g. Dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam pikiran

mereka.

2) Gaya belajar auditorial

Ciri-ciri seseorang yang memiliki gaya belajar auditorial adalah

sebagai berikut.

a. Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja.

b. Mudah terganggu oleh keributan.

c. Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di

buku ketika membaca.

d. Senang membaca dengan keras dan mendengarkan.

e. Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, dan

warna suara.

f. Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita.

g. Berbicara dalam irama yang terpola.

h. Biasanya pembicara yang fasih.

3) Gaya belajar kinestetik

Seseorang yang memiliki gaya belajar kinestetik ciri-cirinya

adalah sebagai berikut.

a. Berbicara dengan perlahan.

b. Menanggapi perhatian fisik.
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c. Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka.

d. Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang.

e. Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak.

f. Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar.

g. Belajar melalui memanipulasi dan praktik.

h. Menghafal dengan cara berjalan dan melihat.

i. Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca.

j. Banyak menggunakan isyarat tubuh.

k. Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama.

Selain pendapat di atas, Huda (2013: 287) juga mengemukakan

pendapatnya tentang karakteristik gaya belajar, sebagai berikut.

1) Visual

a. Teratur.

b. Memperhatikan segala sesuatu dan menjaga penampilan.

c. Mengingat gambar.

d. Lebih suka membaca daripada dibacakan.

e. Membutuhkan gambaran dan tujuan menyeluruh untuk bisa

menangkap detail atau mengingat apa yang dilihat.

2) Auditoris

a. Perhatiannya mudah terpecah.

b. Berbicara dengan pola berirama.

c. Belajar dengan cara mendengarkan.

d. Berdialog secara internal dan eksternal.

3) Kinestetik
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a. Menyentuh orang dan berdiri berdekatan.

b. Banyak gerak.

c. Belajar sambil bekerja.

d. Menunjuk tulisan saat membaca.

e. Menanggapi secara fisik.

f. Mengingat sambil berjalan dan melihat.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dalam penelitian ini

menggunakan indikator gaya belajar sebagai berikut.

1) Gaya belajar visual

a. Belajar dengan cara visual, misalnya siswa dapat memahami

penjelasan dari guru secara langsung.

b. Mengingat apa yang dilihat daripada apa yang didengar,

misalnya siswa dapat mengingat materi dengan melihat

penjelasan guru di depan kelas.

c. Rapi dan teratur, misalnya siswa merapikan seragamnya setiap

saat.

d. Tidak terganggu dengan keributan, misalnya siswa tetap dapat

belajar meskipun suasana kelas ramai.

e. Sulit menerima instruksi verbal, misalnya siswa mudah lupa jika

guru hanya menjelaskan materi sekali saja dan tidak diulangi

lagi.

2) Gaya belajar auditori

a. Belajar dengan cara mendengar, misalnya siswa dapat

memahami materi hanya dengan mendengar penjelasan guru

saja.

b. Baik dalam aktivitas lisan, misalnya siswa senang jika belajar

sambil diskusi.

c. Memiliki kepekaan terhadap musik, misalnya siswa belajar

sambil mendengarkan musik.
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d. Mudah terganggu dengan keributan, misalnya siswa tidak dapat

berkonsentrasi belajar jika suasana ramai.

e. Lemah dalam aktivitas visual, misalnya siswa merasa malas jika

disuruh mencatat materi.

3) Gaya belajar kinestetik

a. Belajar dengan aktivitas fisik, misalnya siswa senang jika

melakukan praktik.

b. Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh, misalnya siswa senang

menghafalkan materi sambil berjalan.

c. Berorientasi pada fisik dan banyak bergerak, misalnya siswa

menggunakan jari sebagai penunjuk saat membaca.

d. Suka coba-coba dan kurang rapi, misalnya siswa suka

mengerjakan soal-soal tanpa disuruh terlebih dahulu.

e. Menyukai kerja kelompok atau praktik, misalnya siswa lebih

bersemangat jika ia belajar bersama teman-temannya.

3. Prestasi Belajar

Setiap usaha pasti akan menghasilkan sesuatu, begitu juga dengan kegiatan

belajar mengajar yang dilakukan di sekolah. Kegiatan belajar mengajar

disekolah diharapkan dapat menghasilkan suatu prestasi belajar yang sesuai

dengan tujuan yang telah direncanakan.

Haryanto (2010: 1) mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil

usaha bekerja atau belajar yang menunjukan ukuran kecakapan yang dicapai

dalam bentuk nilai. Sedangkan nilai-nilai tersebut sebagai ukuran kecakapan

dari usaha belajar yang telah dicapai seseorang, prestasi belajar ditunjukan

dengan jumlah nilai raport atau test nilai sumatif.
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Senada dengan pendapat tersebut Masidjo (2007: 13) mengungkapkan

bahwa kegiatan pengukuran prestasi belajar siswa dari suatu mata pelajaran

dilakukan antara lain melalui ulangan, ujian, tugas dan sebagainya.

Biasanya ditunjukkan dalam nilai rapor atau nilai-nilai test sumatif. Menurut

Nawawi dalam Susanto (2013: 5) prestasi belajar adalah tingkat

keberhasilan siswa dalam mempelajarai materi pelajaran di sekolah yang

dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah

materi pelajaran tertentu.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar

merupakan hasil atau bukti usaha yang telah diberikan oleh guru setelah

siswa mengikuti proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu. Prestasi

belajar tersebut berupa nilai-nilai dan dilaporkan dalam bentuk rapor siswa,

baik berupa nilai ulangan, nilai mid semester, nilai akhir semester, ataupun

nilai ujian akhir semester. Pada penelitian ini peneliti menggunakan nilai

rapor semester ganjil sebagai prestasi belajar pada mata pelajaran PKn siswa

kelas V SD Negeri 5 Metro Barat Tahun Pelajaran 2017/2018.

4. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

a. Pengertian PKn

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata

pelajaran penting khususnya bagi siswa usia sekolah dasar. Karena

pada usia tersebut merupakan usia yang tepat untuk mengenalkan nilai

dan norma sejak dini. Susanto (2012: 225) PKn adalah pendidikan

yang memberikan pemahaman dasar tentang pemerintahan, tata cara
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demokrasi, tentang kepedulian, sikap, pengetahuan politik yang

mampu mengambil keputusan politik secara rasional, sehingga dapat

mempersiapkan warga negara yang demokratis. Permendiknas No. 22

Tahun 2006 dikemukakan bahwa PKn merupakan mata pelajaran

yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami

dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi

warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter yang

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Menurut tim ICCE UIN Jakarta (dalam Susanto 2014: 226)  PKn

adalah suatu proses yang dilakukan oleh lembaga pendidikan dimana

seseorang mempelajari orientasi, sikap dan perilaku politik sehingga

yang bersangkutan memiliki political knowledge, awerness, attitude,

political efficacy, dan political participation, serta kemampuan

mengambil keputusan politik secara nasional.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan  bahwa

PKn adalah pendidikan yang memberikan pemahaman dasar tentang

pengetahuan politik, sehingga dapat mempersiapkan warga negara

yang demokratis. Mata pelajaran PKn juga memfokuskan pada

pembentukan warga negara yang memahami dan mampu

melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara

Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter yang diamanatkan oleh

Pancasila dan UUD 1945.



32

b. Tujuan Pembelajaran PKn di SD

Tujuan PKn adalah untuk membentuk watak atau karakteristik warga

negara yang baik. Ruminiati (2007: 1.26) tujuan pembelajaran PKn di

SD adalah menjadikan warga negara yang baik, yaitu warga negara

yang tahu, mau, dan sadar akan hak dan kewajibannya. Sehingga

kelak siswa diharapkan dapat menjadi bangsa yang terampil dan

cerdas, dan bersikap baik, serta mampu mengikuti kemajuan teknologi

modern.

Susanto (2012: 233) tujuan pembelajaran PKn di SD adalah agar
siswa dapat memahami dan melaksanakan hak dan kewajiban
secara santun, jujur, dan demokratis serta ikhlas sebagai warga
negara yang terdidik dan bertanggung jawab. Agar siswa
menguasai dan memahami berbagai berbagai masalah dasar
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta
dapat mengatasinya dengan pemikiran kritis dan bertanggung
jawab yang berlandaskan Pancasila, wawasan nusantara, dan
ketahanan nasional. Dan yang tidak kalah pentingnya juga tujuan
mempelajari PKn ini agar siswa memiliki sikap dan perilaku yang
sesuai dengan nilai-nilai kejuangan, cinta tanah air, serta rela
berkorban bagi nusa dan bangsa.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan

pembelajaran PKn di SD adalah agar siswa dapat menjadi warga

negara yang terdidik dan bertanggung jawab, yaitu dapat memahami

dan melaksanakan hak dan kewajibannya. Selanjutnya diharapkan

siswa dapat memrcahkan masalah dalam kehidupan bermasyarakat

dan mampu mengikuti perkembangan zaman.
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c. Materi PKn SD

Setiap mata pelajaran mempunyai standar kompetensi dan indikator

pembelajaran yang berfungsi untuk mengukur ketercapaian suatu

pembelajaran. Adapun materi PKn kelas V semester ganjil yaitu :

Tabel 2. Materi PKn Kelas V SD Negeri 5 Metro Barat

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

1. Memahami pentingnya
keutuhan Negara
Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI).

1.1 Mendeskripsikan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

1.2 Menjelaskan pentingnya keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

1.3 Menunjukkan contoh-contoh perilaku
dalam menjaga keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

2. Memahami peraturan
perundang-undangan
tingkat pusat dan
daerah.

2.1 Menjelaskan pengertian dan pentingnya
peraturan perundang-undangan tingkat
pusat dan daerah.

2.2 Memberikan contoh peraturan
perundang-undangan tingkat pusat dan
daerah, seperti pajak, anti korupsi, lalu
lintas, larangan merokok.

5. Penelitian yang Relevan

Untuk mengetahui posisi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti,

berikut hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, yaitu:

1. Candra

Penelitian Candra (2015) berjudul “Pengaruh Gaya Belajar terhadap

Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Pajang 3 Surakarta Tahun

Ajaran 2014/2015”. Penelitian ini dilakukan mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Surakarta, hasil perhitungan pengujian hipotesis yang

dilakukan menggunakan analisis uji t, diperoleh nilai thitung sebesar

2,468 dan ttabel sebesar 2,34197. Karena thitung> ttabel, maka Ho

ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
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antara gaya belajar terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri

Pajang 3 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Dan diperoleh koefisien

determinasi (KP) sebesar 11,8%. Artinya gaya belajar memberikan

sumbangan atau pengaruh sebesar 11,8% terhadap hasil belajar siswa

kelas IV SD Negeri Pajang 3 Surakarta tahun ajaran 2014/2015.

2. Damayanti

Penelitian Damayanti (2016) berjudul “Hubungan Gaya Belajar Siswa

dengan Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas V SDN di Gugus Wibisono

Kecamatan Jati Kabupaten Kudus”. Hasil penelitian yang diperoleh

membuktikan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara

gaya belajar siswa (visual, audio, kinestetik) dengan hasil belajar IPS.

Hasil penelitian menunjukkan nilai rhitung (0,605) > rtabel (0,202). Hal

tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan

signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar IPS siswa kelas V.

Keeratan hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar IPS sebesar

36,6%, sedangkan sisanya yaitu 63,4% dipengaruhi oleh faktor lain

seperti motivasi belajar, pola asuh orang tua, dan lingkungan belajar.

3. Pujiarti

Penelitian yang dilakukan oleh Pujiarti (2013) berjudul “Hubungan Gaya

Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Percobaan 4

Wates Kulon Progo Tahun Ajaran 2013/2013”. Didapatkan hasil bahwa

koefisien korelasi gaya belajar terhadap prestasi belajar sebesar 0,47 dan

masuk ke dalam kategori sedang. Nilai determinasi gaya belajar terhadap

prestasi belajar sebesar R x R = 0,47 x 0,47 = 0,2209 x 100% = 22,09%.
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Hal ini berarti keeratan hubungan antara gaya belajar dengan prestasi

belajar sebesar 22,1%.

Ketiga penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang

dilaksanakan oleh peneliti. Persamaannya terletak pada variabel bebas

yang diteliti yaitu gaya belajar. Sedangkan perbedaannya terletak pada

waktu, tempat, dan subjek yang diteliti.

B. Kerangka Pikir dan Paradigma Penelitian

1. Kerangka Pikir

Agar arah dari penelitian ini lebih jelas perlu disusun sebuah kerangka

pikir. Menurut Sekaran (dalam Sugiyono 2016: 91) kerangka pikir

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang

penting. Intinya kerangka berfikir memudahkan peneliti untuk

mengidentifikasi hubungan antar kedua variabel.

Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis antar variabel

yang akan diteliti, sehingga perlu dijelaskan hubungan antar variabel bebas

dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah gaya

belajar, sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar PKn siswa

kelas V SD Negeri 5 Metro Barat. Berdasarkan hal tersebut, maka akan

peneliti jelaskan keterkaitan antara varibel secara teoritis.

Kunci menuju sukses adalah menemukan keunikan gaya belajarnya

sendiri. Tiap-tiap siswa adalah individu yang unik begitu pun gaya belajar
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yang dimiliki siswa bersifat individu seperti halnya tanda tangan. Prestasi

belajar seseorang  siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang salah

satunya adalah gaya belajar atau learning style.

Siswa yang belajar dengan menggunakan gaya belajar mereka yang

dominan, ternyata mampu mencapai nilai tes yang jauh lebih tinggi

dibandingkan bila mereka belajar dengan cara yang tidak sejalan dengan

gaya belajarnya. Sekali siswa telah mengenali gaya belajar yang dimiliki,

siswa dapat menerapkan cara  belajar yang baik yang sesuai dengan gaya

belajarnya untuk memaksimalkan prestasi belajar siswa.

Siswa yang diajar sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing ternyata

mampu mencapai hasil yang baik bila dibandingkan dengan siswa yang

diajar tanpa memperhatikan keanekaragaman gaya belajar siswa. Oleh

karena itu, ketika guru mengajar harus menggunakan metode dan media

yang dapat melayani keunikan gaya belajar siswanya yaitu V-A-K (Visual,

Auditif, dan Kinestetik) agar siswa mencapai hasil yang optimal.

Prestasi belajar siswa tergantung bagaimana seorang guru melakukan

pengajaran di dalam kelas. Mata pelajaran PKn merupakan salah satu

pelajaran wajib yang terdapat di sekolah dasar. Suatu kenyataan yang

terjadi dalam kehidupan pembelajaran dewasa ini bahwa prestasi belajar

banyak dipengaruhi oleh proses pembelajaran siswa, gaya belajar dan

perencanaan pembelajaran oleh guru. Indikator dari prestasi belajar siswa

itu sendiri adalah ketuntasan pembelajaran di kelas, artinya prestasi belajar

siswa dapat dikatakan baik jika telah memenuhi Kriteria Ketuntasan
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Minimal (KKM). Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam

penelitian ini adalah “Jika gaya belajar  baik maka akan berpengaruh pada

prestasi belajar siswa  juga akan baik. Begitu pula sebaliknya jika gaya

belajar  kurang baik maka akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa

juga akan tidak sesuai dengan yang diharapkan”.

2. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian yang dilandasi pada suatu asumsi bahwa gejala itu

dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat kausal, maka

seorang peneliti dapat melakukan penelitian dengan memfokuskan

kepada beberapa variabel. Menurut Sugiyono (2016: 66) paradigma

penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antar

variabel yang akan diteliti yang skaligus mencerminkan jenis dan jumlah

rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang

digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan

teknik analisis yang digunakan.

Jadi, paradigma penelitian adalah suatu gambaran dalam pola dari

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkan

penjabaran dan kerangka berfikir di atas, maka paradigma penelitian ini

sebagai berikut.

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Keterangan:
X = Variabel bebas (gaya belajar)
Y = Variabel terikat (prestasi belajar PKn)
→ = Hubungan

Variabel
X

Variabel
Y
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C. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis penelitian

yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara gaya belajar

dengan prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan siswa kelas V

SD Negeri 5 Metro Barat.
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode penelitian ex-postfacto

korelasi. Jenis penelitian ini dilakukan ketika ingin mengetahui tentang kuat

atau lemahnya hubungan antara dua atau lebih variabel. Menurut Sukardi

(2007: 166) penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan

tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan dan

tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan dan

positif antara gaya belajar dengan prestasi belajar PKn kelas V. Penelitian ini

dilaksanakan bulan Februari 2018, yaitu semester genap di SD Negeri 5 Metro

Barat.

B. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 5 Metro Barat yang beralamat di Jalan

Budi Utomo, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro, Provinsi Lampung pada

bulan Februari 2018, yaitu pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018.
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C. Prosedur Penelitian

Tahap-tahap penelitian ex-postfacto korelasi yang akan dilaksanakan adalah

sebagai berikut.

1. Memilih subjek penelitian yaitu siswa kelas V SD Negeri 5 Metro Barat.

Sedangkan subjek uji coba instrumen kuesioner (angket) yaitu siswa yang

merupakan bukan bagian dari subjek penelitian dan tidak termasuk dalam

sampel penelitian. Dalam hal ini peneliti akan mengujicobakan instrumen

kuesioner (angket) pada siswa kelas V SD Negeri 4 Metro Barat.

2. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpul data yang berupa angket.

3. Menguji cobakan instrumen pengumpul data pada subjek uji coba

instrumen.

4. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui apakah

instrumen yang disusun telah valid dan reliabel.

5. Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen angket kepada

sampel penelitian. Sedangkan untuk mengetahui prestasi belajar PKn,

dilakukan studi dokumentasi yang dilihat pada dokumen nilai rapor

semester ganjil siswa kelas V SD Negeri 5 Metro Barat.

6. Menghitung kedua data yang diperoleh untuk mengetahui hubungan yang

signifikan dan positif antara gaya belajar dengan prestasi belajar PKn kelas

V SD Negeri 5 Metro Barat.

7. Interpretasi hasil perhitungan data.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah yang terdiri dari obyek bukan hanya orang tetapi

juga benda-benda alam. Yusuf (2014: 144) populasi merupakan keseluruhan

atribut, dapat berupa manusia, objek, atau kejadian yang menjadi fokus

penelitian. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 35 siswa kelas V SD

Negeri 5 Metro Barat pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018.

2. Sampel Penelitian

Pengambilan sampel dalam penelitian harus betul-betul representatif.

Sugiyono (2016: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

yang dimiliki oleh populasi. Sejalan dengan pendapat tersebut menurut

Yusuf (2014: 150) sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan

mewakili populasi tersebut. Sampel adalah sebagian dari populasi yang

dapat mencerminkan seluruh populasi itu sendiri.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non

probablility sampling. Teknik non probability sampling yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Sugiyono (2016: 85) sampling

jenuh adalah teknik penentuann sampel bila semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel. Jadi, sampel dalam penelitian ini berjumlah 35

siswa.
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E. Variabel Penelitian

Sebuah penelitian tentulah harus memiliki variabel, baik berupa variabel bebas

maupun variabel terikat. Sugiyono (2016: 60) menyatakan bahwa variabel pada

dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,

kemudian ditarik kesimpulan.

Sugiyono (2016: 61) terdapat variabel yang mempengaruhi (sebab) dan

variabel yang dipengaruhi (akibat). Variabel bebas (independen) merupakan

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya variabel terikat (dependen). Sedangkan variabel terikat (dependen)

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya

variabel bebas (independen). Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:

1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah gaya belajar, yaitu suatu cara

yang digunakan oleh siswa dalam belajar/menyerap suatu informasi yang

diberikan guru.

2. Variabel Terikat (Dependen)

Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar, yaitu

hasil atau bukti usaha yang telah diberikan oleh guru setelah seorang siswa

mengikuti proses belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu. Pada mata

pelajaran PKn siswa kelas V SD Negeri 5 Metro Barat.
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F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel

Penelitian yang baik menggunakan tolak ukur yang sesuai dengan istrumen

yang akan diukur. Azwar (2007: 72) definisi konseptual yaitu suatu definisi

yang masih berupa konsep dan maknanya masih sangat abstrak walaupun

secara intuitif masih bisa dipahami. Seorang  peneliti memahami dan

memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada dalam penelitian

ini, maka akan ditentukan beberapa definisi konseptual yang berhubungan

dengan yang akan diteliti antara lain.

a. Gaya Belajar (X)

Gaya belajar adalah suatu cara yang digunakan oleh siswa untuk

menyerap, mengatur, dan mengolah informasi dalam proses

pembelajaran. Setiap orang memiliki gaya belajar yang berbeda, ketika

seseorang telah belajar menggunakan gaya belajar yang sesuai maka akan

berdampak pada keefektifan penyerapan informasi yang ia terima.

b. Prestasi belajar (Y)

Prestasi belajar merupakan hasil atau bukti usaha yang telah diberikan

oleh guru setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dalam kurun

waktu tertentu. Prestasi belajar tersebut berupa nilai-nilai dan dilaporkan

dalam bentuk rapor siswa, baik berupa nilai ulangan, ujian, nilai mid

semester, nilai akhir semester, ataupun nilai ujian akhir semester.

2. Definisi Operasional Variabel
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Definisi operasional menjelaskan agar memudahkan pengumpulan data agar

tidak terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan objek penelitian, maka

variabel yang diuji dalam sebuah penelitian, perlu dioperasionalkan. Arifin

(2012: 190) definisi  operasional  adalah  definisi  khusus  yang  didasarkan

atas  sifat-sifat  yang  didefinisikan,  dapat  diamati  dan  dilaksanakan  oleh

peneliti lain. Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini

sebagai berikut.

a. Gaya Belajar

Gaya belajar siswa dalam penelitian ini dilakukan pengukuran dengan

indikator-indikator sebagai berikut.

1) Gaya belajar visual

a. Belajar dengan cara visual, misalnya siswa dapat memahami

penjelasan dari guru secara langsung.

b. Mengingat apa yang dilihat daripada apa yang didengar,

misalnya siswa dapat mengingat materi dengan melihat

penjelasan guru di depan kelas.

c. Rapi dan teratur, misalnya siswa merapikan seragamnya setiap

saat.

d. Tidak terganggu dengan keributan, misalnya siswa tetap dapat

belajar meskipun suasana kelas ramai.

e. Sulit menerima instruksi verbal, misalnya siswa mudah lupa jika

guru hanya menjelaskan materi sekali saja dan tidak diulangi

lagi.

2) Gaya belajar auditori

a. Belajar dengan cara mendengar, misalnya siswa dapat

memahami materi hanya dengan mendengar penjelasan guru

saja.

b. Baik dalam aktivitas lisan, misalnya siswa senang jika belajar

sambil diskusi.
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c. Memiliki kepekaan terhadap musik, misalnya siswa belajar

sambil mendengarkan musik.

d. Mudah terganggu dengan keributan, misalnya siswa tidak dapat

berkonsentrasi belajar jika suasana ramai.

e. Lemah dalam aktivitas visual, misalnya siswa merasa malas jika

disuruh mencatat materi.

3) Gaya belajar kinestetik

a. Belajar dengan aktivitas fisik, misalnya siswa senang jika

melakukan praktik.

b. Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh, misalnya siswa senang

menghafalkan materi sambil berjalan.

c. Berorientasi pada fisik dan banyak bergerak, misalnya siswa

menggunakan jari sebagai penunjuk saat membaca.

d. Suka coba-coba dan kurang rapi, misalnya siswa suka

mengerjakan soal-soal tanpa disuruh terlebih dahulu.

e. Menyukai kerja kelompok dan praktik, misalnya siswa lebih

bersemangat jika ia belajar bersama teman-temannya.

b. Prestasi belajar

Prestasi belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi setelah

melalui proses belajar, perubahan tingkah laku tersebut mencakup

perubahan kognitif, afektif, maupun psikomotor siswa. Prestasi belajar

yang diteliti dalam penelitian ini adalah prestasi belajar PKn pada aspek

kognitif, afektif dan psikomotor yang diperoleh dari nilai rapor semester

ganjil tahun pelajaran 2017/2018.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan

oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2016: 193-194)
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teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara),

kuesioner (angket), studi dokumentasi dan gabungan ketiganya. Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Observasi

Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikan dengan metode

pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau peninjauan secara

langsung dilapangan serta pencatatan sistematik fenomena-fenomena yang

diselidiki. Menurut Hadi (dalam Sugiyono 2016: 203) observasi merupakan

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai

proses biologis dan psikologis. Oleh sebab itu, observasi dalam penelitian

ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kondisi sekolah atau deskripsi

tentang lokasi penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 5 Metro Barat.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah

menentukan lokasi dan penelitian pendahuluan. Peneliti melakukan

pengamatan langsung terhadap lingkungan objek penelitian sehingga

didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.

2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang efisien dimana seorang

peneliti tahu dengan pasti  variabel yang akan diukur. Sugiyono (2016: 199)

menyatakan bahwa angket merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket ini diberikan kepada siswa

untuk memperoleh informasi mengenai gaya belajar siswa.
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Angket ini dibuat dengan skala Likert dan disusun dalam bentuk pernyataan

dengan empat alternatif jawaban tanpa jawaban netral, ini dimaksud untuk

menghindari kecenderungan responden bersikap ragu-ragu dan tidak

mempunyai jawaban yang jelas. Adapun pemberian skor untuk tiap-tiap

jawaban adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Skor Penilaian Jawaban Angket Gaya Belajar

Bentuk Pilihan
Jawaban

Skor

Pernyataan

Positif

Pernyataan

Negatif

Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang 2 3
Tidak pernah 1 4

3. Studi Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2016: 122) dokumen merupakan catatan peristiwa yang

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya

catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi,

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto,

gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya

misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain.

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi

dan wawancara dalam penelitian kuantitatif.

Peneliti menggunakan studi dokumentasi dalam penelitian ini untuk

mendapatkan dokumen/arsip nilai rapor semester ganjil tahun pelajaran
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2017/2018 dari wali kelas V SD Negeri 5 Metro Barat. Nilai rapor tersebut

akan digunakan sebagai acuan prestasi belajar PKn dalam penelitian ini.

H. Uji Prasyaratan Instrumen

Adanya uji persyaratan instrumen bertujuan untuk mengetahui data yang valid

dan reliabel maka perlu diuji cobakan terlebih dahulu. Uji coba instrumen

dilakukan diluar subjek penelitian, yakni pada siswa kelas V SD Negeri 4

Metro Barat.

1. Uji Validitas Instrumen

Valid berarti instrumen telah diuji cobakan dapat digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur. Sugiyono (2016:173)

mengemukakan valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur. Definisi validitas dikemukakan oleh

Yusuf (2014: 234) bahwa validitas suatu instrumen yaitu seberapa jauh

instrumen itu benar-benar mengukur apa (objek) yang hendak diukur.

Teknik analisis uji validitas yang dipakai adalah validitas kuesioner

(Angket). Peneliti dalam penelitian ini akan  menguji validitas angket

menggunakan rumus Korelasi Product Moment, dengan bantuan Microsoft

Office Excel 2007 rumus yang digunakan sebagai berikut Pearson (dalam

Riduwan, 2009: 99) dengan rumus sebagai berikut.

꞊
∑ − (∑ )(∑ ){ − ( ) } . { − ( ) }

Keterangan:

rxy = Koefisien antara variabel X dan Y

N = Jumlah sampel
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X = Skor item

Y = skor total

Distribusi/tabel r untuk α =0,05

Kaidah keputusan : Jika rhitung> rtabel berarti valid, sebaliknya

Jika rhitung< rtabel berarti tidak valid atau drop out

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Menurut Yusuf (2014: 242)

reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen

penelitian terhadap individu yang sama dan diberikan dalam waktu yang

berbeda. Sama halnya dengan uji validitas pada penelitian ini yaitu angket.

Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas angket dijabarkan pada

pendapat Kasmadi dan Nia (2014: 79) yang menyatakan bahwa untuk

menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus korelasi alpha cronbach,

yaitu:

= − . −
Keterangan :

r11 = Reliabilitas instrumenΣσ = Varians skor tiap-tiap item
σtotal = Varian total
n = Banyaknya soal

Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) dikonsultasikan

dengan nilai tabel r product moment dengan  dk= n - 1, dan α sebesar 5%

atau 0,05, maka kaidah keputusannya sebagai berikut.

Jika r11> rtabel berarti reliabel, sedangkan

Jika r11< rtabel berarti tidak reliabel
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I. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas

dalam penelitian ini dengan menggunakan metode Uji Chi Kuadrat

(χ2) yang diungkapkan oleh Riduwan (2009: 99) sebagai berikut.

= ( - fe)
fe

k

i=1

Keterangan:

χ2
hitung = nilai chi kuadrat hitung

fo = frekuensi hasil pengamatan

fe = frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya kelas interval

Selanjutnya membandingkan χ2
hitung dengan nilai χ2

tabel untuk α = 0,05

dan derajat kebebasan (dk) = k - 1, maka dikonsultasikan pada tabel

Chi Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut.

Jika χ2
hitung < χ2

tabel, artinya distribusi data normal, dan

Jika χ2
hitung > χ2

tabel, artinya distribusi data tidak normal.

b. Uji Linearitas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat dan

variabel bebas memiliki hubungan yang liniear atau tidak. Uji tersebut

digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi ataupun regresi

linear. Rumus utama pada uji linieritas yaitu dengan Uji-F, berikut

adalah rumus Uji-F menurut Riduwan (2009: 128).
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Fhitung =
RJKTCRJKE

Keterangan:

Fhitung = Nilai Uji F hitung

RJKTC = Rata-rata Jumlah Tuna Cocok

RJKE = Rata-rata Jumlah Kuadrat Error

Selanjutnya menentukan Ftabel dengan langkah seperti yang

diungkapkan Sugiyono (2010: 274) yaitu dk pembilang (k–2) dan dk

penyebut (n – k). Hasil nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel, dan

selanjutnya ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan:

Jika Fhitung < Ftabel, artinya data berpola linier, dan

Jika Fhitung > Ftabel, artinya data berpola tidak linier.

c. Uji Hipotesis

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi untuk

mencari hubungan antara variabel X terhadap Y, maka hasil korelasi

tersebut diuji dengan rumus Korelasi Product Moment yang

diungkapkan Pearson (dalam Riduwan, 2009: 138) sebagai berikut.

rxy
N ( )( ){N ( ) } . { ( ) }

Keterangan:

rxy = Koefisien (r) antara variabel X dan Y

N = Jumlah sampel

X = Skor variabel X

Y = Skor variabel Y

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih

dari harga (-1 < r < +1), apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif
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sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat

kuat. Menurut Masidjo (2007: 243) arti harga r akan dikonsultasikan

dengan tabel 4 kriteria interpretasi koefisien korelasi nilai r berikut.

Tabel 4. Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi (r)

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi

variabel X terhadap variabel Y dilakukan perhitungan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut (Riduwan, 2009: 139):

KP = r2 x 100%

Keterangan:

KP = nilai koefisien diterminan

r = nilai koefisien korelasi

Pengujian lanjutan, jika terdapat hubungan antara variabel X dan

variabel Y maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikanan

hubungan variabel X terhadap variabel Y akan diuji dengan Uji

Signifikansi atau Uji-t dengan rumus:

thitung = r√n - 2√1 - r
Keterangan :

thitung = Nilai t

r = Nilai koefisien korelasi

n = Jumlah sampel

Koefisien Korelasi r Kriteria

0,91 – 1,00 Sangat tinggi
0,71 – 0,90 Tinggi
0,41 – 0,70 Sedang
0,21 – 0,40 Rendah
0,01 – 0,20 Sangat rendah
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Selanjutnya dikonsultasikan ke tabel t  dengan α = 0,05 dan uji dua

pihak derajat kebebasan/dk = n – 2, dengan kaidah:

Jika thitung > ttabel, artinya terdapat hubungan yang signifikan atau

hipotesis penelitian diterima, dan

Jika thitung < ttabel, artinya tidak terdapat hubungan  yang signifikan

atau hipotesis penelitian ditolak.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan  pembahasan tentang hubungan antara gaya belajar

dengan prestasi belajar PKn semester ganjil dengan KKM 75 dan nilai rata-rata

82,55 sebagai acuan siswa kelas V SD Negeri 5 Metro Barat, didapatkan hasil

terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara gaya belajar dengan prestasi

belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 5 Metro Barat. Hal tersebut dibuktikan

dengan nilai koefisien korelasi variabel X dengan variabel Y yaitu r= 0,49 dengan

thitung = 3.23. Nilai koefisien korelasi (r) tergolong sedang dengan thitung>ttabel yaitu

3,23>1,69 (dengan α=0,05), artinya gaya belajar berhubungan secara signifikan

dengan prestasi belajar. Nilai koefisien determinasi yaitu sebesar 24,01%, hal ini

berarti gaya belajar memberikan hubungan sebesar 24,01% dengan prestasi

belajar. Sedangkan sisanya yaitu 75,99% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Pencapaian prestasi belajar yang tinggi

dapat ditingkatkan melalui gaya belajar yang lebih baik.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan  di atas,  maka peneliti memberikan beberapa  saran

kepada pihak–pihak terkait untuk membantu siswa dalam meningkatkan motivasi

belajarnya. Berikut rekomendasi peneliti:

1. Siswa

Selama proses belajar mengajar di kelas, siswa dituntut untuk selalu

konsentrasi dalam mengikuti pelajaran dan tidak terpengaruh oleh keadaan di

luar kelas. Siswa perlu mengenali gaya belajar yang dimiliki dan

mengoptimalkan gaya belajarnya sehingga mampu menemukan metode

belajar yang sesuai dengan diri siswa. Siswa seharusnya menyadari bahwa

belajar dan mendapatkan prestasi belajar yang tinggi adalah tanggung jawab

siswa, sedangkan guru atau faktor eksternal yang lain hanya sebagai fasilitator

yang membantu siswa dalam mencapai prestasi belajar.

2. Guru

Setiap guru diharapkan untuk mengajak siswanya untuk mengenali dan

memahami gaya belajar yang dimiliki oleh masing-masing siswa dan

mengajarkan siswanya untuk memberdayakan gaya belajar tersebut

semaksimal mungkin. Guru harus menyesuaikan gaya mengajarnya sesuai

dengan gaya belajar siswa. Guru dituntut untuk menggunakan berbagai

metode pembelajaran sehingga mampu mengkoordinir tiap-tiap gaya belajar

yang dimiliki siswanya. Selain itu pemahaman guru atas gaya belajar siswa

diharapkan mampu membuat guru untuk memberikan keleluasaan bagi siswa
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untuk menyerap informasi atau memahami suatu pelajaran dengan caranya

sendiri sesuai dengan gaya belajarnya.

3. Sekolah

Bagi sekolah, diharapkan dapat meningkatkan sarana maupun mutu

pendidikan di SD Negeri 5 Metro Barat. Karena dengan meningkatnya mutu

pendidikan, maka kecerdasan yang dimiliki peserta didik pun akan meningkat,

dan dengan begitu prestasi belajarnya pun akan semakin baik.

4. Peneliti

Diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan baru bagi peneliti, wawasan

dan pengalaman yang sangat berharga serta bermanfaat bagi peneliti sebagai

calon guru pada tingkat sekolah dasar.
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